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Abstrak

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut ; 1) Bagaimana kinerja pegawai
UPTD Bina Marga Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran? 2) Bagaimana kepuasan
masyarakat oleh [/PTD Bina Marga Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran? 3) Bagaimana
pengaruh kinerja pegawai terhadap kepuasan masyarakat oleh UPTD Bing Margae Kecumatan
Cijulang Kabupaten Pangandaran? Metode penelitian vang digunakan dalam penelition ini adalah
metode deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitaif Hasil penelitian menunjuklkan balwa Kinerja
pegawal UPTD Bina Marga Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran sudah dilaksanakan
dengan cukup sesual dengan aturan yang berlaku. Hal ini di buktikan dengan hasil analisis anghet
dengan skor sebesar 274,75 yaitu berada pada kategori cukup baik, artinya bahwa pegawai UPTD
Bina Marga sudah menjalankan kinerjanya dengan cukup. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala UPTD Bina Marga Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran bahwa pesawai
UPTD Bina Marga Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran sudah melafsanakan kinerjanva
dengan cukup baik. walaupun dalam pelafsanaannva masih lerdapat beberapu kelurangan dan
kendala yang terjadi pada saat dilapangan ini terjadi karena keterbatasan-keterbatasan yang ada
baik secara personal maupun secara organisasi. Hal terselnt sesuai dengan hasil pengamatan bahwa
masih terdapat beberapa indikator vang dalam melaksanakan kinerfanya masih terdapat fekurangan
seperti perbaikan jalan dan perbaikan jembatan yang belum selesai selwuwhnya.  Kepuasan
masyarakat oleh UPTD Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran sudah sesuai dengan ukuran
kepuasan. Hal ini di buktikan dengan hasil analisis angket di dapat skor sebesar 290,33 berada pada
kategori cukup baik dan apabila di persentasekan di dapat sebesar 59,23% termasuk cukup baik.
Artinva bahwa pegawai UPTD Bina Marga Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran sudah
melakukan pekeriaannya wntuk memberikan kepuasan tehadap masvarakat. Selanjutmya berdusarakan
hasil  wawancara dengan masyarakat Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran bahwa
masyarakat merasa sudah merasa cukup puas terhadap hasil kinerja pegawai UPTD Bina Marga
Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran. Adapun hasil pengamatan, diperoleh sambaran masih
ada beberapa indikator yang belum sempurna seperti masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam
memelihara hasil kinerja pegawal dan masih kurangnya masyarakat dalom menikmati hasil dari
kinerja pegawai tersebut. Terdapat pengaruh antara kinerja pegawai terhadap kepuasan masyarakat
oleh UPTD Bina Marga Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran. Hal ini dibuktikan dengan
hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 47,97 %, artinya 47,97 % kepuasan
masyarakat Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran dipengaruhi oleh kinerja pegawai UPTD,

Kata kunci : Kinerja Pegawai, Kepuasan Masyarakat

PENDAHULUAN Pegawai sebagai salah satu aparatur ncgara

Dalam rangka meningkatkan kepuasan mempunyai peranan  yang sangal  strategis
masyarakat dalam memperolch pelayanan, dalam  menyelenggarakan  tugas  umum
sangat diperlukan sumber daya aparatur yang pemerintahan dan  pembangunan  ototomi
profesional, teladan, disiplin, berpikiran modern dacrah. Agar mampu mengemban peranan
dan bermoral baik serta mampu menempatkan tersebut  dengan  baik,  dituntut  beberapa
dirinya sebagai abdi masyarakal yang mampu kualitas, scperil  cepat  tanggap, handal,
menyelenggarakan pelayanan secara adil dan potensional  dalam  bidangnya. sikap dan
merata  kepada masvarakat yang  dilandasi perilaku yang penuh kesetinan dan  ketaatan
kesctinan dan ketaatan kepada Pancasila dan kepada Pancasila dan TJD 1945, ncgara,
UuD 1945, | pemcrintah serta mengutamakan kesatuan dan

persatuan, bermental baik, berwibawa, tangguh,
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berdaya guna, bersih serta sadar akan tanggung
jawabnya scbagai abdi negara dan abdi
masyarakal, sehingga memiliki kemampuan
untuk mengubah tantangan dan hambatan
menjadi peluang.

Pelaksanaan otonomi daerah sebagai
implementasi undang-undang No. 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah dan undang-
undang No 33 Tahun 2004 tentang
perimbangan keuangan antara pemerintah pusat
dan pemerintahan daerah akan sangat
lergantung bapaimana daerah tersebut dalam
mendayagunakan sumber daya dan dana yang
menjadi potensi daerah itu sendiri.

Keterbukaan dalam pelayanan yang selama
ini dilakukan oleh pemerintah sudah bisa
dirasakan oleh masyarakat secara umnum hal ini
bisa di rasakan dengan lebih mudahnya
masyarakat dalam menggunakan semua
informasi yang diinginkan dengan tetap
mengacu kepada peraturan yang ada. Selain itu
masyarakat merasa puas karema dapal ikut
berpartisipasi dalam penyelenggaraan
pemerintah  sehingga semua aspirasi  dan
keluhan bisa scgera dapat di respon olch
pemerintah dengan mempertimbangkan semua
aspek didalam dan diluar pemerintahan
berdasarkan antara hak dan kewajiban
masyarakat dan pemerintah.

Mamun kenyataan yang terjadi kincrja
pegawai terhadap kepuasan masyarakat oleh
UPTD Bina Marga Keccamatan Cijulang
Kabupaten Pangandaran masih rendah, seperti
terlihat dari indikator-indikator sebagai berikut:

Berdasarkan hasil observasi yang penulis
lakukan kepada masyarakat, maka penulis
mengetahui bahwa kepuasan masyarakat masih
belum optimal, hal ini terlihat dari indikator-
indikator scbagai berikut:

1. Masyarakat  kurang  puas  terhadap
pengerjaan kerusakun jalan yang dilakukan
oleh pegawai. Contohnya pemeliharaan
jalan  maupun jembalan yang ada di
Kecamatan  Cijulang  belum  dilakukan
secara rulin sehingga menyebabkan cepat
rusaknya jalan maupun jembatan yang baru
diperbaiki.

Masyarakat merasakan kedidak adilan
terhadap petugas. Contohnya : masyarakat
merasa petugas mendahulukan
pembangunan jalan di daerah lain karena di
daerah tersebut termasuk golongan yang
menengah ke atas,

[~

3. Masyarakat merasa kecewa karena harapan-
barapannya tidak  dircalisasikan  oleh
petugas, Contohnya : perbaikan jalan di
desa  Cijulang tidak segera diperbaiki
padahal jalan tersebut satu-satunya akses
vang menghubungkan dengan Kecamatan
Parigi dan Kecamatan Pangandaran.
Permasalahan lersebut diduga discbakan

olech kepala desa belum melaksanakan

fungsinya dengan optimal, hal ini dibuktikan
dengan beberapa indikator permasalahan
sebagai berikut

1. Tanggungjawab pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan masih rendah.

Contohnya pepawai  yang bertugas
mengawasi kondisi  jalan belum
melaksanakan  pemeriksaan  terhadap

kondisi jalan yang rusak dan tidak segera

melaporkan  kepada pimpinan  untuk

ditangani. :

2, Kemampuan kerja pegawai masih rendah,
Contolnya : perbandingan pegawai yang
membidangi teknis dengan pegawai bidang
administrast kurang seimbang karena lebih
banyak pegawai bidang administrasi,
padahal scharusnya UPTD Bina Marga
memiliki  pegawai yang memiliki
kemampuan di bidang teknis.

3. Ketaatan pegawai dalam melaksanakan
pckerjaan  masih  rendah. Contohnya
pegawai  belum  mampu  melaksanakan
ugasnya sesuai dengan peraturan yang

" ditetapkan sehingga aspirasi masyarakat
belum dapat direalisasikan.

Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, maka penulis merumuskan masalah
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 1)
Bagaimana kinerja pegawai UPTD Bina Marga
Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran?
2) Bagaimana kepuasan masyarakat oleh UPTD
Bina Marga Kecamatan Cijulang Kabupaten
Pangandaran? 3) Bagaimana pengaruh kincrja
pegawal terhadap kepuasan masyarakat oleh
UPTD Bina Marga Kecamatan Cijulang
Kabupaten Pangandaran?

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penclitian ini adalah metode deskripuil analisis
dengan pendekatan kuantitaif. Populasi dalam
penelitian ini adalah pegawai UPTD Bina
Marga  Kecamatan Cijulang  Kabupaten
Pangandaran sebanyak 27orang dan masyarakat
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Kecamatan Cijulang Kabupaten Panpgandaran
scbanyak 4667orang schingga jumlah populasi
sebanyak 4694 orang.Ukuran sampel yang
digunakan adalah sebanyak 98 orang vang
terdiri dard  pegawai dan kepala kcluarga
masyarakat di Kecamatan Cijulang.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan
penulis dalam penelitian  ini  adalah:Sdi
Kepustakaan danstudi lapangan vang terdiri
dari angket, observasi dan wawancara. Teknik
pengolahan/analisis data dalam penelitian ini
yaitu:

1. Menentukan rentang yaitu dengan cara
skor/milai tertinggei dikurangi skor/milai data
terendah

2. Menentukan Kategori Penilaian

3. Persenlase

1. Menentukan rentang, yaitu dengan cam
skor/nilai  tertinggi  dikurangi  skor/nilai
terendah.

a. Variabel kinega pepawai (X) dan
variabel kepuasan masyarakat (Y}

Skor tertinggi =5x 98 = 490
Skortcrendah =1 x 98 =08
Rentang =490 - 98 =392

[ntcrval kelas =392:5 =784
Jika digambarkan dalam bentuk interval

kelas akan tampak seperti pada gambar
kuartil berikut ini.

LT 1764 Hax 3532 LIIE ] AR

Sargal Karuag Cubup Baik Sangl bail.
buran;

b. Menentukan kategori penilaian untuk
variabel X (variabel bebas)
Untuk ketegori sangat kurang
=080 =X=1764
Untuk kategori kurang
=1765<X <2548
Untuk kategori cukup
=2549 <X <1332
Untuk kategori baik
=3333=X=4116
Untuk kategori sangat baik
=411.7 =X = 490.0
c. Mentmlkan kategori penilaian  untuk
variabel Y {variabel terikat)
Untuk kelegori sangat kurang
=980 <Y<1764
Untuk kategor kurang
= 1765 <Y <2548
Untuk kategori cukup
=2549<Y <3332

Untuk kategori baik

=3333=Y =41106

Untuk kategori sangat baik

=411.7 <Y <490.0
2. Menentukan persentase

Dalam  distribusi  frekuensi, total skor

kenyataan dari masing-masing item pertanyaan
dapat dipersentasekan dengan perhitungan
sebagai berikut

Total Skor

——x100%
Skor Ideal

Keterangan
Total skor = Jumlah skor kenyataan untuk

masing-masing item (kedua variabel)
Skor ideal = Skor tertinggi x jumlah responden (5
X98 = 490)

Kriteria persentase menurut  Arikunto
(2011: 245) adalah scbagai berilut :

a. B0% - 100% = Sanpat Baik
b. 66%- 79% = Baik

c. 56%-65% = Cukup Baik
d. 40%- 55% = Kurang Baik
e. =40% = Tidak Baik

Untuk mengetahui  hubungan  kinerja
pegawai dengan kepuasan masyarakat olch
UPTD Bina Marga Kecamatan Cijulang
Kabupaten Pangandaran dengan menggunakan
analisis regresi korelasi sederhana dengan
rumus sebagai berikut ;

EXY - (ZX)EY)
NIn(EXY) - (ZX) Hn(ZY") - (BY))

I'—'!C 'y

(Winamo Surakhmad, 2004 : 79)

Keteranpan -

r = Besamya hubungan variabel x dan variabel y
X =Variabel independen yaitu kinerja pegawai

Y = Variabel dependen yaitu kepuasan masyarakat

Adapun  untuk mengetahui  besarmya
kontribusi atau pengaruh antara variabel bebas
dengan variabel terikat dapat ditafsirkan dan
kocfisien determinasi dengan rumus scbagai
berikut :

kd =1’ x 100%
Sedangkan menguji tingkat signifikansi

dari kedus varniabel yang diteliti  digunakan
rumus uji t (fesi-1} sebagai berikut :
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=1 il {Sidnery Sicgel, 1954:253)
- ;'2

Keterangan :

t  =thitung

n  =jsampel

r  =nilai korelasi

Dengan kaidah keputusan schagai berikut ¢
s Jika tyun, = tupe, Maka hubunpgan tersebut
signifikan (Ho ditolak dan Hi diterima).
*  Jika Uyiung < tuba, tnaka hubungan tersebut
non signifikan (Ho diterima)

LANDASAN TEORI
Pengertian Kinerja Pegawai

Kinerja merupakan tingkat pencapaian
hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Dalam
konteks pengembangan sumber daya manusia
kinerja scorang karyawan dalam  scbuah
perusahaan sangat dibutuhkan untuk mencapai
prestasikerja bagi karyawan o sendin dan
jugauntuk keberhasilan perusahaan,

Meourut Prawirosentono (1999:86)Kincrja
adalah :“Hasil kega vyang dapat dicapai
seseorang atausckelompok orang dalam suatu
organisasi sestial dengan wewenang
dantanggung jawab masing-masing dalam
rangka mencapai tujuan organisasidalam
periode wakitu tertentu™. Sedarmayanti
(2001:50) kinerja diartikan :“Sebagai kinerja,
juga berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja,
penicapaian  kerja  atau  hasil  kerja’unjuk
kerja/penampilan kerja”.

Kinerja merupakan hasil kerja, baik itu
secara kualitas maupun kuantitas yang telah
dicapai pegawai, dalam menjalankan tugas-
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan organisasi, dan hasil kerjanya tersebut
disesuaikan dengan hasil kerja yang diharapkan
organisasi, melalui kriteria-kriteria atau standar
kinetja pegawail yang berlaku dalam organisasi.

Penilaian Kinerja Pegawai

Penilaian kinerja adalah suatu sistem yang
digunakan untuk menilai dan mengetahui
apakah seseorang karyawan telah melaksanakan
pekerjaannya dalam suatu organisasi melalui
instrumen penilaian kinerja. Pada hakikatnya,
penilaian kinega merupakan  suatu  cvaluasi
terhadap penampilan kerja individu (personel)

dengan membandingkan dengan standar baku

penampilan,

Menurut Mahmudi (2013:14) Penilaian
kinerja merupakan :

Bagian penting dari proses manajemen,

baik organisasi publik maupun swasta.

Mamun karena sifat dan karakteristik

vrganisasi berbeda dengan seklor swasta,

penckanan dan orientasi pengukurannya
pun terdapat perbedaan.

Adapun menuwrut  Hasibuan (2007:97)
penilaian kinegja adalah : “Kegiatan manajer
untuk  mengevaluasi  prilakun  dan  kinega
karyawan serta menetapkan kebijaksanaan
selanjuimya™.

Kinerja karyawan pada dasamya adalah
hasil kerja  karyawan selama periode
tertentu.Pemikiran  tersebut  dibandingkan
dengan target/sasaran yang telah disepakati
bersama.Tentunya dalam penilaian tetap
mempertimbangkan  berbagai keadaan dan
perkembangan yang mempengaruhi kinerja
terschut, '

Manfaat
Sedarmayanti
berikut,

1)  Meningkatkan prestasi kerja,

Dengan adanya penilaian, baik pimpinan

maupun karvawan memperoleh

umpan balik dan  mereka  dapat

momperbaiki pekerjaan/prestasinya.

2) Memberikan kesempatan kerja yang adil.
Penilaian akurat dapat menjamin karyawan
memperoleh kesempatan
menempati  posisi  pckegaan  sesual

menurit
scbagai

penilaian  kinerja
(2009:264) adalah

kemampuannya.
3} Kebutuhan pelatihan dan pengembangan.
Melalui  penilaian  kinerja, terdeteksi

karyawan vyang kemampuannya rendah
sehingga memungkinkan adanya program
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan

mercka,
4}  Penyesuaian kompensasi.
Melalui  penilaian, pimpinan  dapat

mengambil keputusan dalam menentukan
perbaikan pemberian kompensasi,  dan
sebagainya.

5} Keputusan promosi dan demosi
Hasil penilaian kinerja dupat digunakan
secbagai  dasar pengambilan  keputusan
vintulk mempromosikan ata
mendemosikan karyavwan.

6) Mendiagnosis kesalahan desain pekerjaan.
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Kinerja yang buruk mungkin mempakan
suata tanda kesalahan dalam desain

pekerjaan.  Penilaian  kinerja  dapat
membantu mendiagnosis kesalahan
tersebut.

7} Menilai proses relrutmen dan seleksi.
Kinerja karyawan baru yang rendab dapat
mencerminkan adanya penyimpangan
proses rekruitmen dan scleksi.

Pengertian Kepuasan Masyarakat

Pada masa ini masyarakat semakin berani
mengajukan mntutan, keinginan dan aspirasi
kepada pemerintah, Masyarakat juga semakin
kritis dan juga semakin berani untuk melakukan
kontrol  terhadap apa wyang  dilakukan
pemerintah. Hal ini menunjukkan babwa
sebagal warga ncgara, masyarakat semakin
sadar akan apa vang menjadi hak dan
kewajibannya. Kepuasan masyarakat setelah
atau  sesudah  mendapat  pelayanan  itu
tergantung  dari kinerja pelayanan terhadap
harapan harapan mereka.

Merurut Irine (2009:61) kepuasan adalah
*Tingkat perasaan seseorang  (pelanggan)
sefelah membandingkan antara kinerja atan
hasil yang dirasakan (pelayanan yang diterima
dan dirasakan) dengan yang diharapkanmya®,

Selanjutnya menurul Alma, (2000 : 231)
menyatakan bahwa; * Kepuasan adalah nespon
yang sudah terpenuhi  keinginnya. Ada
perkiraaan terhadap keunikan, keistimewaan
dan ciri khusus dari barang atau jasa, yang telah
memberikan tingkat kesenangan tertentu”.

Kepuasan masyarakal merupakan respon
masyarakat terhadap kesuailan antara tinglat
kepentingan sebelumnya dan kinerja aktual
yang dirasakannya setelah pemalkaian.
kepuasan masyarakat mencakup perbedaan
antara tingkat kepentingan dan Kinera atau
hasil yang dirasakan. Terciptanya kepuasan
masyarakat  dapal manfaal,
diantaranya hubungan antara organisasi dan
masyarakat menjadi  harmonis, memberikan
dasar vang baik bagi pembelian ulang dan
terciptanya  loyalitas  masyarakat, dan
membentuk  suatu  rekomendast  darnt muodut
kemulut (word-of-mouth) yang menguntungkan
hagi organisasi.

memberikan

Indikator Mensukur Kepuasan
Menurut  Tiiptono  (20053:160jada tiga
aspek penting. yang perlu  ditelaah  dalam

kerangka pengukuran  kepuasan  pelanggan,

vaitu:

a. Kepuasan general atau keseluruhan (overal!
satisfaction)

b. Konfirmasi  harapan  (cenfirmation  of
expectations), vyakni  tingkat kesesuaian
antara kincrja dengan ekspektasi

¢. Perbandingan  dengan  situasi  ideal
(comparison fo ideal), yaitu kinerja produk
dibandingkan dengan produk ideal menurut
persepsi konsumen

Indikator digunakan sebagai standar
pengukuran data kepuasan masyarakat, dimana
organisasi dituntut untuk profesional dalam
memberikan  jasa kepada masyarakat agar
masyarakat bisa langsung berinteraksi dalam
memberikan keluhan, saran, dan nformeasi
mengenai kepuasan yang dirasakannya.

Faktor-Faktor yang
Kepuasan Masyarakat

Menurut Eotler (2000:38)terdapat berbagai
pendapal tentang fakior-faktor apa saja yang
mempengaruhi kepuasan masyarakat adalah:
(1) Prilaku petugas,

(2) Harga pelayanan,

(3) kondisi lingkungan,

{(#) Promosi atau iklan yang berlcbihan,
{5) Pelayanan yang diberikan.

Kcpuasan atan ketidakpuasan pelanggan
merupakan hasil dari  adanya perbedaan—
perbedaan antara harapan pelanggan dengan
kinega yang dirasakan oleh pelanggan tersebut.

mempengaruki

HASIL DAN FPEMBAHASAN

Kinerja Pegawai UPTD Bina Marga
Kecamatan Cijulang Kabupaten
Pangandaran

Penilaian kinerja (Performance Appraisal)
adalah suatu cara yang dilakukan untuk menilai
prestasi  kegja  scorang pegawai  apakah
mencapai largel pekerjaan yang dibebankan
kepadanva. Pelaksanaan penilaian hasil kerja
atau  kinerja oirganisasi  maupun  Kinerja
individual dilakukan oleh sistem manajemen
yang bertugas unmk melakukan penilaian hasil
kerja  Karyawan  yang  discbul  manajemen
kinerja.  Maupun  kinerja = memfokuskan
perhatiannya pada prestasi kega karyawan dan
objck pembahasannya sama yaitu prestasi kerja
karyawan. Program manajemen kerja yang
mempunyai ruang lingkup vyang besar dan
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menjamah semua elemen yang didayagunakan
untuk meningkatkan kinerja organisasi.

Aspek  penilaian  kinerja  menurut
Sedarmavanti  (2014:269), adalah sebagai
berikut :

1} Prestasi kerja, yaitu hasil keja pegawai
baik kualitas maupun kuantitas, scsuai
standar yang di (etapkan organisasi

2) Tangpungjawab, yaitu kesiapan petugas
dalam mengemban mgas dan kewenangan
sesuai dengan jabatan yang di pangkunya,
termasuk menanggung segala akibat vang
terjadi dalam pekerjaannya.

3) Ketaatan, yaitu kepatuhan karyawan
terhadap organisasi dan ketepatan waltu
dalam penyelesaian tugas/pekerjaan sesuai
dengan standar waktu wyang telah di
tetapkan.

4) Kejujuran, vaitu kejujuran karyawan
terhadap organisasi dalam melaksanakan
tugas atau pckerjaannya.

5) Kerjasama, yaitu kemampuan menangani
bubungan dengan orang lain  dalam

pekegjaan,
Berdasarkan hasil penelitian  dengan
menyebarkan  angket kepada 98 orang

responden diperoleh skor kinerja pegawai
UPTD Bing Marga Kecamalan
CijulangKabupaten = Pangandaran  sebesar
274,75 termasuk pada kategori cukup dan
apabila dipersentasekan diperoleh scbesar
36,67%, termasuk pada katcpori cukup baik,
artinya bahwa kinerja pegawai sudah cukup
baik dalam melaksanakan kinerjanya terhadap
kepuasan masyarakat oleh UPTD Bina Marga
Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran.
Kinerja pegawai dalam segi prestusi
pekerjaannya, merupakan sualu tuntutan dalam
propesional  kerja  dalam  rangka  untuk
meningkatkan hasil dari  pekerjaannya dan
merupakan penilaian dari kineganya untuk
memberikan kepuasan kepada masyarakat,

Tanggungjawab searang pegawal
merupakan  kesanggupan  pegawal  dalam
melakukan  pekerjaan yang  diserahkan

kepadanya dengan schaik-baiknya dan tcpat
wiaktu, serta berani menangpung resiko alas
keputusan  yang telah  diambil  untuk
memberikan kepuasan kepada rmasyarakat.
Ketaatan pegawai merupakan
kesanggupan pegawai unluk menaati  scgala
peraturan perundang-undangan dan peraturan
kedinasan yang berlaku di organisasinya untuk

melaksanakan program kega sesuai  dengan
standar kerjanya agar tercapai tujuan dalam
memberikan kepuasan kepada masyarakal.

Kejujuran pegawai dalam pekerjaanya
merupakan  ketulusan hati pegawai dalam
melaksanakan dan kemampuan untuk tidak
menyalahgunakan wewenang yang dicmbannya
dan bukan segalanya demi materi tetapi demi
tercapainya fujuan untuk memberikan kepuasan
kepada masyarakat,

Melihat bagaimana seorang pegawai
bekerja dengan orang lain dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan. Kerjasama tidak hanya sebatas
sccara  vertikal ataupun  kerjasama  antar
pegawai, tetapi kerjasama secara horizontal
merupakan faktor penting dalam  suatu
kehidupan organisasi yaitu dimana antar
pimpinan organisasi dengan para pegawainya
terjalin  suatw hubungan yang kondusif dan
timbal balik yang saling menguntungkan.

Dari wraian di atas tentang penilaian
kinerja sesuni  dengan  pendapat  Handoko
(2002:82) penilaian kinerja adalah :

Usaha  untuk  merencanakan = dan
mengonirel proses pengelolaan pekerjaan
sehingga dapat dilaksanakan sesuai tujuan
yang telah ditetapkan, penilaian prestasi
kerja juga merupakan proses mengevaluasi
dan menilai prestasi kerja karyawan
diwaktu yang lalu atau unuk memprediksi
prestasi kerja di waktu yang akan datang
dalam suatu organisasi.

Kinerja karyawan pada dasamya adalah
hasil kerja karyawan selama periode tertentu.
Pemikiran  tersebut  dibandingkan  dengan
larget/sasaran yang telah disepakati
bersama.Tentunya dalam  penilaian  tetap
mempertimbangkan  berbagai  keadaan dan
perkembangan  yang mcempengaruhi  kinerja
tersebut.

Namun demikian kinerja pegawai UPTD
Bina Murga Kecamatan Cijulang Kabupaten
Pangandaran masih dirasakan belum optimal.
Hal ini disebabkan karcna dalam melaksanakan
pekerjaannya masih terdapat beberapa indikator
yang masih kurang diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Tanggungjawah pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan masih rendah.

2. Kemampuan kerja pegawai masih rendah,

3. Ketaatan pegawai dalam  melaksanakan
pckerjaan masib rendah.
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Kepuasan Masyarakat Oleh UPTD Bina
Marga Kecamatan Cijulang Kabupaten
Pangandarian

Kepuasan merupakan fungsi positif dari
harapan peclanggan dan keyakinan
diskonfirmasi. Dengan demikian kepuasan atau
ketidakpuasan mayarakat merupakan respon
dai  perbandingan antara harapan  dan
kenyataan. Dalam memberikan kepuasan
kepada masyarakat pihak penyedia dan pemberi
layanan harus sclalu berupaya untuk mengacu
kepada tujuan utama pelayanan, yaitu
pencapaian kepuasan konsumenatau kepuasan
masyarakat.

Untuk mengukur besamya kepuasan
masyarakat di Kecamatan Cijulang subvariabel
yang digunakan dalam penelitian ini sesuai
dengan  pendapat  Sinambela, (2014:6)
menyatakan bahwa pencapaian kepuasan
masyarakat dapat tercermin dari :

1. Transparansi, yakni kepuasan terhadap
keterbukaan, mudah dan dapat diakses oleh
senmua pibak yang membutubhkan dan
disediakan secana memadai serta mudah
dimengerts;

2. Akuntabilitas, yakni kepuasan terhadap
pertanggungjawaban yang scsuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

3. Kondisional, yakni kepuasan yang
diperoleh masyarakat karcna scsuai dengan
kondisi dan kemampuan masyarakatl
dengan  tetap berpegang pada prinsip
efisiensi dan efektivitas;

4. Partisipatif, yaitu kepuasan yang dapat
mendorong peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan kegiatan dengan
memperhatikan aspirasi, kebutuhan dan
harapan masyarakat,

5. Kesamaan hak, yaitu kepuasan vyang
dirasakan karena tidak adanya diskriminasi
dilihat dari aspek apapun khususnya suku,
ras, agama, golongan, status sosial, dan
lain-lain;

6. Keseimbangan hak dan kewajiban, yailu
kepuasan wyang diperoleh karena adanvya
aspek keadilan.

Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai
kepuasan masyarakat pada oleh UPTD Bina
Marga Kecamatan Cijulang dengan
menyebarkan angket kepada 9% orang
responden, diperoleh skorkepuasan masyarakat
oleh UPTD Bina Marga Kecamatan Cijulang
Kabupaten Pangandaran sebesar 290,33

termasuk pada kategori cukup baik dan apabila
dipersentasekan diperoleh sebesar 59.25%,
termasuk  pada  katepori  cukup  baik,
artinyakinetja pegawai terhadap kepuasan
masyarakat di UPTD Kecamatan Cijulang
Kabupaten Pangandaran dirasakan sudah cukup
baik.

Keterbukaan atau transparansi, dalam arti
bahwa prosedur dan tata cara pelayanan,
persyaratan, unit kegja pejabat penanggung
jawab pemberi pelayanan, wakiu penyelesaian,
rincian biaya atau tarif serta hal-hal lain yang
berkaitan dengan proses  pelayananwajib
diinformasikan secara terbuka agar mudah
diketahui dan dipahami oleh masyarakat, baik
diminta maupun tidak dimintasecara memadai
serla mudah dimengerti.

Kejelasan dan kepastian, dalam arti adanya
pertanggungjawaban  yang  sesuai  dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan dalam
hal prosedur dan tata cara pelayanan,
persyaratan pelayanan baik teknis maupun
administratif, unit kerja pejabal  yang
berwenang dan bertanggung jawabdalam
meberikan pelayanan, rincian biaya atau tarif
pelayanan dan tata cara pembayaran, dan
jangka waktu penyelesaian pelayanan.

Kepuasan yang diperoleh masyarakat
disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan
masyarakat dengan tetap berpegang pada
prinsip efisiensi dan efeklivitas, dalam arti
bahwa persyaratan pelayanan hanya dibatasi
pada halhal yang berkaitan langsung dengan
pencapaian sasaran pclayanan dengan  tetap
memperhatikan keterpaduan antara persyaralan
dengan produk pelayanan

Kepuasan yang dapat mendorong peran
serta masyarakat dalam penyelenggaraan
kegiatan dengan memperhatikan  aspirasi,
kebutahan dan harapan masyarakat, dalam arti
bahwa  pejabat vyang berwenang  dan
bertanggung jawabdalam meberikan pelayanan
harus bisa merangkul masyarakar untuk ikut
berpartisipasi agar dapat mengetahui apa yang
menjadi keinginan dan kebutuhan mayarakat,

Pgjabat yang berwenang dan bertanggung
jawabdalam meberikan pelayanan harus bisa
memberikan keadilan dan kesamaan hak dalam
memberikan pelayanan dengan tidak
membedakan suku, ras, agama, golongan, status
sosial, dan lain-lain sehingga bisa memberikan
kepuasan kepada semua lapisan masyarakat.
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Uraian di atas sejalan dengan pendapat
Supranto (20006: 107) nntuk mengukur kepuasan
konsumen dengan indikator sebagai berikut ;
|. Keberadaan Pelavanan{Advailability  af

service)Merupakan  tingkatan  dimana
masyarakat mendapatkan kontak langsung
dengan pemberi jasa yang bertugas.

2. Ketangpapan Pelayanan(Responsiveness of
service) Mempakan tingkatan di mana
pemberi jasa beraksi dengan cepat terhadap
permintaan masyarakat.

3. Jangka wakw pelayanan{Timeliness of
service)

Merupakan tingkatan dimana pekerjaan
diselesaikan dalam kerangka waktu sesuai
dengan perjanjian.

4. Profesionalisme pelayanan{Profesionalism
of service)

Merupakan tingkatan dimana pemberi jasa
menggunakan prilaku dan gaya profesional
yang tepat selama bekerja.

Namun demikian pelaksanasn pelayanan
terhadap masyarakat, masih terdapat keluhano
dari masyarakat, bahwa kinerja pegawai negeri
sipil cukup lambat, kurang efisien dan efektif
serta sering mempersulit urusan masyarakat.
Hal ini disebabkan karena masih terdapat
beberapa indikator yang masih lurang di
antaranya adalah sebagai berikut:

1. Masyarakat kurang puas terhadap
pengerjaan kerusakan jalan yang dilakokan
oleh pegawat.

2. Masyarakat merasakan ketidak adilan
terhadap petugas.

3. Masyarakat merasa kecewa  karcna

harapan-harapannya tidak direalisasikan
oleh petugas.

Pengaruh  Kinerja  Pegawai  Terhadap
Kepuasan Masyarakat Oleh TIPTD Bina
Marga Kecamatan Cijulang Kecamatan
Ciamis

Konsep kinega pada dasamya dilihat dao
beragam segi, antara lain kinerja pegawai dan
kinerja organisasi, kinerja keuangan, kinerja
kcbijakan, Konsep  kinerja  ini saling
berhubungan antara satu kinerja dengan kinerja
vang lainnya, namun pada uwmumnyas yang
mermiliki hubungan paling eral adalah kinerja
organisasi dan kinerja pepawai. Kinerja
organisasi  mencakup  hasil  keseluruhan,
sedangkan kinerja pepawai merupakan hasil
kerja perseorangan dalam melfalukan suatu

pekerjaan. Tercapamya tujuan organisasi tidak
bisa dilepaskan dari sumber daya vang dimiliki
oleh organisasi karena yang menggerakan
organisasi adalah pegawai.

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi
praduc'i‘ momerf :

XY
Rxy = —————— (Surakhmad, 2004 : 79)
JEX)EY?)
376804

Xy =

J(5863,96)(5047,96)

3768,04
Xy = —

5440,68
™y = 0,603

Di peroleh nilai korelasi product moment
scbesar 0,693 antara kinega pegawai(X)
terhadap kepuasan masyarakat. Koefisien
korelasi sebesar 0,693 termasuk pada kategori
kuat, jadi lerdapat hubungan yang kual anlara
kinerja pegawai dengan kepuasan masyarakat
oleh UPTD Bina Marga Kecamaian Cijulang
Kabupaten Pangandaran.

Pada dasarnya kepuasan merupakan hal
yang bersifat individu. Setiap individu akan
memilliki tingkat kepuasan vang berbeda-beda
sesuai dengan sistemn ilai-nilai vang berlaku
pada dirinya. Ini disebabnya karema adanya
perbedaan pada ‘masing-masing individu.
Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan
yang sesual dengan keinginan individu tersebut,
maka semakin tinggi tingkut kepuasan yang
dirasakannya dan scbaliknya

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh
kinerja pegawai terhadap kepuasan
masyarakatakan digunakan tekmk statistik,
dengan  menghitung  besamya  koefisien
determinasi  dengan cara mengkuadratkan
kocfisivn korclasi yang  ditcmukan., Adapun
perhitingan  unituk  mengetahul  besarnya
determinasi dapat dilihat dalam lampiran, Dari
perhitungan diperoleh nilai kocfisicn
determinasi  scbesar  584%  atinya  58,4%
kepuasan  masyarakat Kecamtan Kalipucang
dipengaruhhi oleh kinerja pegawai UPTD Bina
Marga.

Dengan demikian bahwa kinera pogawai
berpengarub  terhadap kepuasan masyarakat
olech UPTD Bina Murga Kecamatan Cijulang
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Kabupaten Pangandaran sebesar 47,97%
sedangkan 52,03% adalah faktor lain waitu
faktor keahlian dan faktor pendidikan. Adapun
hipotesisi  yang penulis  ajukan  yaitu
“terdapatpengaruh yang positif kinerja pegawai
terhadap kepuasan masyarakat oleh UPTD Bina
Marga  Kccamatan  Cijulan  Kabupaten
Pangandaran “terbukti”.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat

penulis simpulkan sebagai berikut

1. Kinenja pegawai UPTD Bina Marga
K.ecamatan Cijulang Kabupaten
Pangandaran sudah dilaksanakan dengan 3
cukup sesuai dengan aturan yang berlalm.
Hal ini di buktikan dengan hasil analisis
angket dengan skor scbhesar 27475 yaitu
berada pada kategori cukup baik, artinya
bahwa pegawai UPTD Bina Marga sudah
menjalankan  kinegjanya dengan  cukup.
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala UPTD Bina Marga
Kecamatan Cijulang Kabupaten
Pangandaran bahwa pegawai UPTD Bina
Marga Kecamatan Cijulang Kabupaten
Pangandaran sudah melaksanakan
kinerjanya dengan cukup baik. walaupun
dalam pelaksanaannya masih terdapat
beberapa kekurangan dan kendala yang
tcrjadi pada saat dilapangan ini terjadi
karena keterbatasan-keterbatasan yang ada
baik sccara personal maupun  secara
organisasi. Hal tersebul sesuai dengan hasil
pengamatan  babwa masih  terdapat
beberapa indikator yang dalam
melaksanakan kinerjanya masih terdapat
kekurangan seperli perbaikan jalan dan Sar
perbaikan jembatan yang belum selesal

tchadap masyarakat. Selanjutnya
berdasarakan hasil wawancara dengan
masyarakat Kecamatan Cijulang

Kabupaten Pangandaran bahwa masyarakat
merasa sudah merasa cukup puas terhadap
hasil kinerja pegawai UPTD Bina Marga
Kecamatan Cijulang Kabupaten
Pangandaran. Adapun hasil pengamatan,
diperoleh gambaran masih ada beberapa
indikator yang belum sempurna seperti
masih kurangnya kesadaran masyarakatl
dalam memelihara hasil kinerja pegawai
dan masih kurangnya masyarakat dalam
menikmati  hasil dari  kinerja pegawai
tersebut.

Terdapat pengaruh antara kinerja pegawai
terhadap kepuasan masyarakat oleh UPTD
Bina Marga Kecamatan Cijulang
Kabupaten  Pangandaran.  Hal  ini
dibuktikan dengan hasil perhitungan
diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 47,97 %, artinya 47,97 % kepuasan
masyarakat Kecamatan Cijulang
Kabupaten Pangandaran dipengaruhi olch
kinerja pegawai UPTD. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai
berpengaruh positif terhadap kepuasani
masyarakat Kecamatan Cijulang
Kabupaten Pangandaran sebesar 47,97%,
sedangkan sisanya 452,031,6% adalah
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
peniglis teliti yang mermpeogarthi terhadap
kepuasan masyarakat Kecamatan Cijulang
Kabupatcn Pangandaran scperti keahlian
pegawai UPTD Bina Marga Kccamatan
Cijulang dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya.

an
Berdasarkan hasil penelitian muaka penulis

sefurubnya. menyampaikan saran sebagai berikul ;

2. Kepuasan masyarakat oleh UPTD 5
Kccamatan Cijulang Kabupaten
Pangandaran sudah sesuai dengan ukuran
kepuasan. Hal ini di buktikan dengan hasil
analisis angket - di dapat skor sebesar
290,33 berada pada kategori cukup baik
dan apabila di persentasckan di dapat
sebesar 59,25% termasuk cukup baik
Artinya bahwa  pegawai UPTD Bina
Muarga Kecamatan Cijulang Kabupaten
Pangandaran sudah melakukan
pekerjaannya untuk memberikan kepuasan

[
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Pegawai UPTD harus berusaha
meningkatkan berbagai upaya mengingat
herdasarkan hasil penelitian masih terdapat
beberapa indikator-indikator yang masih
perlu diperbaiki dan ditingkatkan seperti
perawatan dan pemelibaraan jalan dan
jembatan.

Sebatknya pegawai UPTD Bina Marga
harus melakukan berbagai upaya untuk
mentngkatkan kinerjanya agar kepuasan,
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakal
dapat tercapai.
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3. Sebaiknya pegawai perlu lebih
menmgkatkan  keahlian  sesuai  dengan
bidangnya dengan memperhatikan beberapa
indikator yang masih kurang dalam
penelitian  ini  sehingga tujuan  untuk
memberikan kepuasan kepada masyarakat
oleh UPTD Bina Marga Kecamatan
Cijulang Kabupalen Pangandaran dapat
tercapai.
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